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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan bobot tubuh dengan  lebar flippers depan dan flipper 
belakang sebagai alat untuk berenang dan menyelam. Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu  menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap yang dianalisis dengan Analisis Variant. Perlakuan A: ikan tuna 100%, B: ikan tuna 75%  
udang 25%, C: ikan tuna 50% udang 50%, D: ikan tuna 25% udang  25% dan E  udang 100%. Perlakuan diulang 
5 kali dan setiap ulangan diulang 3 kali sehingga tukik yang digunakan sebanyak 75 ekor. Hasil penelitian: Bobot 
tubuh menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dengan urutan:Perlakuan A; 80,3040 g. B; 76,2580 
g. C; 66,6720 g. D; 63,2020 g. E; 57,8240 g. Lebar pliffes depan   menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
dengan urutan masing-masing perlakuan adalah :  B;1,8000 cm. C;1,8500 cm. A; 1,8000 cm. D; 1,7700 cm. dan 
E; 1,6000 cm. Berat pliffes depan  menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) dengan urutan masing-
masing perlakuan adalah : A; 14,7550 g. B; 14,5350 g. C; 12,6950 g. D; 10,3950 g. dan E; 8,8600 g. Korelasi bobot 
tubuh terhadap lebar flippers depan Y=7,0830530 e1,1436892 x  R2= 0,738308491. Kandungan protein dari masing-
masing perlakuan  A; 22%, B; 20%, C; 19%, D; 18% dan E; 17%.  Retensi protein dan retensi energi tukik yang diberi 
perlakuan A nyata lebih tinggi (P<0,05) yaitu RP; 77,9765a (%), RE ; 75,7464a % dibandingkan retensi protein dan 
retensi energi tukik yang diberikan perlakuan E yaitu RP; 45,1076e (%), RE; 43,4060e %.  Pada kesimpulannya 
respon pertumbuhan tukik penyu lekang yang diberi pakan ikan tuna lebih banyak dibandingkan udang lebih baik.

Kata kunci : model matematika, bobot tubuh, flipper, tukik penyu lekang

MATH MODEL OF LEKANG JUVENILES BODY WEIGHT RELATIONSHIP 
WITH FLIPPERS SIZE FED TUNA VS  SHRIMP  (FORMED IN PELLET UP

 TO THREE MONTHS OF AGE

ABSTRACT

This study was carried out to find the relationship of front and back flippers width as their function for swimming 
and diving. The study was analyzed with Variant Analysis in a Completely Randomized Design for 12 weeks. The 
treatments were (A) 100% tuna fish; (B) 75% tuna fish and 25% shrimp; (C) 50% tuna fish and 50% shrimp; (D) 
25% tuna fish, 25% shrimp; and (E) 100% shrimp. Those treatments were repeated 5 times with 5 replications, 
and each replication repeated 3 times using 75 juveniles. The study showed highly significant differences of body 
weight (P<0.01) in treatments, as of: (A) 80.3040 g. ; (B) 76.2580 g. ; (C) 66.6720 g. ; (D) 63.2020; (E) 57.8240 
g., respectively. There were significant differences on the front flippers (P<0.05), such as: (B) 1.8000 cm. ; (C) 
1.8500 cm.; (A) 1.8000 cm.; (D) 1.7700 cm.; and (E) 1.6000 cm. Front flippers size showed significant differences 
(P<0.01) in treatments, as follows: (A) 14.7550 g. ; (B) 14.5350 g. ; (C) 12.6950 ; (D) 10.3950 g. ; and (E) 8.8600 
g. Body weight correlation to front flippers width was Y=7.0830530 e1.1436892 x R2 = 0.738308491. Each treatment 
containing protein content, such as: (A) 22%; (B) 20%; (C) 19%; (D) 18%; and (E) 17%. Protein retention and energy 
retention of juveniles in A treatment showed significantly higher (P<0.05) as of: (RP) 77.9765a %; (RE) 75.7464 a % 
compared to protein retention and energy retention of juveniles in E treatment e.g. (RP) 45.1076e %; (RE) 43.4060 

e %. It can be concluded that growth response of lekang juveniles fed with tuna fish were better than shrimp.
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and Lane, 1964). Menurut Soeparno (1992), pertumbu-
han termasuk proses yang kompleks yang tidak dapat 
didefinisikan secara sederhana, karena tidak hanya me-
liputi peningkatan ukuran saja tetapi juga merupakan 
peningkatan bobot tubuh (bobot hidup), komposisi tu-
buh, termasuk perubahan komponen-komponen tubuh 
seperti otot, tulang dan organ-organ lainnya. Kimball 
(1990) menyatakan bahwa dari segi biologi, pertum-
buhan merupakan suatu proses seluler dimana terjadi 
peningkatan jumlah sel, penambahan ukuran sel dan 
substansi interseluler. Sel-sel yang bertambah besar itu 
setelah ukuran maksimum tercapai tidak akan bertam-
bah besar lagi dan pertumbuhan terhenti atau terjadi 
pembelahan sel. Menurut Campbell dan Lasley (1975), 
dari sudut kimiawi pertumbuhan merupakan penamba-
han jumlah protein dan zat-zat mineral yang diakumu-
lasikan dalam tubuh.

Konsumsi Pakan
Pada akhir penelitian didapaknat bahwa tukik yang 

diberi perlakuan pakan yang mengandung ikan tuna 
lebih banyak dari udang memberikan konsumsi pakan 
tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan tukik yang 
diberi perlakuan pakan mengandung ikan tuna lebih 
sedikit dari udang. Konsumsi pakan, masing-masing 
perlakuan yang diberikan pada akhir penelitian yaitu: 
perlakuan A: 95,3026 g, B: 95, 2057 g, C:  96,2255 g, D: 
95,5749 g dan E: 96,6504. Pada akhir penelitian terlihat 
sangat jelas pada grafik, masing-masing perlakuan 
mengarah ke satu garis karena semua perlakuan tidak 
berbeda nyata.  Semua garis masing-masing perlakuan 
berimpit mengarah ke angka 100 g. 

Konsumsi pakan tukik penyu lekang yang diberikan 
masing-masing perlakuan  disajikan pada Gambar 2

Gambar 2  Konsumsi pakan tukik penyu lekang sampai 
minggu ke 12

FCR (Feed Conversion Ratio)
Feed Conversion Ratio merupakan perbandingan 

antara pakan yang dikonsumsi dengan tambahan bo-
bot tubuh yang dicapai. Makin kecil FCR maka makin 

efisien hewan itu menggunakan pakan. Feed Conver-
sion Ratio tukik yang diberikan perlakuan E menun-
jukkan konsumsi pakan yang paling tidak efisien. Hal 
ini diakibatkan karena bobot tubuh yang dicapai oleh 
tukik yang diberikan perlakuan E pada akhir penelitian 
paling rendah (P<0,05), sedangkan konsumsi pakan 
semua perlakuan pada akhir penelitian tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Urutan FCR yang dicapai tukik penyu 
lekang yang diberikan masing-masing perlakuan yaitu: 
perlakuan E: 2,1724;  D: 1,9165; C: 1,7951; B: 1,5146; A: 
1,4579. Tabel 5.1 menampilkan tambahan bobot tubuh 
dan konsumsi pakan pada akhir penelitian yang me-
nentukan efisiensi penggunaan pakan. Feed conver-
sion ratio tukik yang diberikan perlakuan E paling tidak 
efisien, diakibatkan karena pertambahan bobot tubuh 
tukik yang diberikan perlakuan E paling rendah.

Retensi Protein dan Retensi Energi
Retensi protein pada tukik yang diberikan perlakuan 

A berbeda nyata lebih tinggi dari B (P<0,05), berbeda 
sangat nyata lebih tinggi dari C, D dan E (P<0,01). Per-
lakuan B berbeda nyata lebih tinggi dengan C (P<0,05), 
berbeda sangat nyata lebih tinggi dengan perlakuan 
D dan E (P<0,01). Perlakuan C berbeda nyata lebih 
tinggi dengan D (P<0,05), berbeda sangat nyata lebih 
tinggi E (P<0,01), sedangkan tukik yang diberikan per-
lakuan D berbeda nyata lebih tinggi dengan perlakuan E 
(P<0,05). Dapat dinyatakan bahwa peningkatan retensi 
protein seiring dengan peningkatan ikan tuna dalam 
pakan yaitu ikan tuna paling banyak diberikan pada 
perlakuan A (RP: 77,9765a %) dan palaing sedikit pada 
perlakuan E (45,1076e %). Hal ini disebabkan karena 
protein ikan tuna lebih tinggi dibandingkan protein 
udang. Serat kasar ikan tuna lebih rendah dibanding-
kan serat kasar udang.  Protein kasar ikan tuna hasil 
proksimate analisis pada penelitian ini PK: 22,0000 % 
dan serat kasar SK: 0,2971%. Protein kasar udang PK: 
17,8679% dan serat kasar SK: 0,4372%.

Retensi energi tukik yang diberikan perlakuan A 
paling tinggi, berbeda nyata dengan perlakuan B dan C 
(P<0,05), berbeda sangat nyata dengan perlakuan D dan 
E. Retensi energi tukik yang diberikan perlakuan B dan 
C berbeda nyata dengan perlakuan D dan E (P<0,05), 
sedangkan retensi energi tukik yang diberikan perlakuan 
D berbeda nyata dengan perlakuan E (P<0,05). Hal ini 
hampir sama dengan retensi protein. Retensi energi 
tukik penyu lekang yang diberikan ikan tuna lebih 
banyak lebih tinggi dibandingkan diberikan ikan tuna 
lebih sedikit. Energi bruto ikan tuna hasil proksimate 
analisis pada penelitian ini GE: 1,2797 k.kal.  sedangkan 
energi bruto udang GE: 1,1443 k.kal.
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PENDAHULUAN

Penurunan populasi penyu lekang hampir terjadi di 
seluruh negara-negara di dunia yang memiliki pantai 
dan perairan.(Polunin, 1975; Aureggi et al., 2004; Cor-
nelius et al., 2007; Gaos et al., 2006; Godfrey dan Che-
valier, 2004; Frazier et al, 2007;  Plotkin, 2008; Pandav 
et al, 1994).

Kematian penyu terbesar adalah mulai dari telur dan 
menetas menjadi tukik (Gaos et al,  2006). Tukik yang 
baru menetas langsung dilepas kehabitatnya mudah 
terserang predator. Tukik sebaiknya dipelihara selama 
3 bulan terlebih dahulu sebelum dilepas ke habitatnya, 
diberikan pakan ikan tuna dan udang untuk  memenuhi 
kebutuhan nutrisi sehingga mencapai pertumbuhan 
yang ideal. Respon bobot tubuh dan ukuran flippers 
yang diakibatkan oleh pakan ikan tuna dan udang perlu 
diketahui karena flipper sangat menentukan kelincahan, 
kecepatan dan kegesitan tukik berenang dan menyelam 
mencari makan dan menghindarkan diri dar serangan 
predator (Nuitja, 1997; Chung et al., 2009).

Penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi an-
tara bobot tubuh terhadap ukuran flippers tukik penyu 
lekang umur tiga bulan. 

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan tukik penyu lekang ha-
sil penetasan dari relokasi pengeraman, sebanyak 75 
ekor dengan berat berkisar 13,33 g ± 0,7489 g.  Tukik 
sampai umur 3 hari diberikan pakan 50% ikan tuna 
dan 50% udang, selanjutnya setelah tukik berumur 
seminggu baru diberikan perlakuan. Penelitian meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Gomez dan.
Gomez (1995) menggunakan 5 perlakuan A; 100% ikan 
tuna 0% udang, B; 75% ikan tuna 25% udang, C; 50% 
ikan tuna 50% udang, D; 25% ikan tuna 75% udang dan 
E; 0% ikan tuna 100% udang. Perlakuan diulang lima 
kali dan masing-masing ulangan menggunakan tiga sub 
unit ulangan. Pakan merupakan recahan daging ikan 
tuna dan udang yang dibekukan,  dibuat dalam bentuk 
pellet berdiameter kurang lebih 1 cm. Pakan diberikan 
secara adlibitum satu kali sehari setiap pagi hari. Pakan 
diberikan pada ember plastik yang terpisah dengan em-
ber tempat pemeliharaan. Sehabis makan sisa makanan 
diukur dan tukik dipindahkan ke tempat pemeliharaan. 
Pergantian air dilakukan setiap 2 hari sekali sambil 
mengambil feses melalui saringan yang terbuat dari 
kain kasa sehingga air laut tetap jernih. Variabel yang 
diukur meliputi jumlah pakan, bobot feses dan respon 
pertumbuhan yaitu bobot tubuh, ukuran karapak, 
ukuran plastron, ukuran pliffer Data dianalisis den-
gan analisa variant dan uji lanjut menggunakan Dun-
cant (Steel dan Torrie, 1980). Untuk membuat model 

hubungan antara bobot tubuh terhadap ukuran flippers 
digunakan analisis exponensial. Data hasil penelitian 
diolah menggunakan Costat.

Komposisi Nutrisi Pakan
Susunan dan Komposisi Nutrisi Pakan Perlakuan 

Tukik Penyu Lekang disajikan pada Tabel.1. 

Tabel. 1. Susunan dan Komposisi Nutrisi Pakan Perlakuan Tukik Penyu 
Lekang

Variabel
Susunan Pakan

Perlakuan
A B C D E

Ikan (%) 100 75 50 25 0
Udang (%) 0 25 50 75 100
Komposisi

BK (%) 28,7393 26,4563 26,7742 25,9841 22,7809
Abu (%) 2,7298 1,4973 1,3982 1,8233 1,8854
PK (%) 22,0000 20,8916 19,9215 18,3705 17,8679
CF (%) 0,2971 0,2749 0,2755 0,7978 0,4372
L (%) 1,3998 0,9688 1,2393 1,2806 1,0721
EB (k.kal) 1,2797 1,2380 1,2652 1,2722 1,1443

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Tubuh Tukik Penyu Lekang
Pada akhir penelitian didapatkan bahwa tukik yang 

diberi perlakuan pakan yang mengandung ikan tuna 
lebih banyak dari udang memberikan pertumbuhan 
yang lebih baik dibandingkan tukik yang diberi per-
lakuan pakan mengandung ikan tuna lebih sedikit dari 
udang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tukik pe-
nyu lekang yang diberi perlakuan A (ikan tuna 100%) 
mencapai bobot tubuh paling tinggi yaitu: 80,3040 g 
dibandingkan dengan  tukik yang diberikan perlakuan 
E (udang 100%) mencapai bobot tubuh paling rendah 
yaitu: 57,8240 g (P<0,05). Hal ini disebabkan karena 
ikan tuna mengandung protein kasar 22%, energy bruto 
1,27 k.kal, sedangkan udang mengandung protein kasar 
17,8679%, energy bruto 1,14k.kal.  Bobot tubuh tuki pe-
nyu lekang disajikan pada Gambar. 1

Gambar 1   Grafik  Bobot tubuh Tukik Penyu Lekang

Pertumbuhan adalah penambahan ukuran otot, 
organ dalam dan bagian-bagian tubuh lainnya (Guyer 
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Model Matematika Hubungan Berat Tubuh de-
ngan Ukuran Flipper

Korelasi  antar pertumbuhan organ tubuh secara 
biologi tukik penyu lekang yang diberikan pakan ikan 
tuna dan udang dianalisis dengan regresi exponensial 
menggunakan pengolahan data dengan cara Costat. 
Korelasi respon pertumbuhan antara  tubuh tukik penyu 
lekang secara biologi yang diamati dalam penelitian ini 
lebih ditekankan pada korelasi respon pertumbuhan 
antara bobot tubuh terhadap ukuran flippers. Nilai 
korelasi antar respon pertumbuhan  organ tubuh secara 
biologi dicerminkan oleh nilai R2.Semakin besar R2 
hubungan semakin signifikan dan semakin erat. Model 
persamaan matematis yang ditemukan dapat digunakan 
untuk meramal bobot tubuh tukik penyu lekang umur 3 
bulan melalui ukuran flippersnya.  Korelasi antara berat  
badan terhadap ukuran flippers ternyata yang paling 
baik adalah korelasi antara bobot tubuh terhadap lebar 
flipper depan dan korelasi antara bobot tubuh terhadap 
berat flippers belakang. Flippers yang berfungsi sebagai 
dayung dan kemudi sangat menentukan kecepatan 
dan kelincahan tukik berenang dan menyelam untuk 
menghindarkan diri dari serangan predator ((Nuitja, 
1997; Chung et al., 2009).  Korelasi antara bobot tubuh 
terhadap ukuran flippers disajikan pada Tabel. 2

Tabel 2. Korelasi  Antar Organ Tubuh  Tukik Penyu Lekang Secara Biologi
Variabel Persamaan Regresi          R2 

Bobot tubuh x Panjang flippers 
depan Y= 18,732624`e0,1460593 x 0,491316403

Bobot tubuh x Lebar flippers 
depan Y= 7,0830530 e1,1436892 x 0,738308491

Bobot tubuh x Berat flippers 
depan Y= 30,250207 e0,0476874 x 0,743784351

Bobot tubuh x Panjang flippers 
belakang Y= 23,872547 e0,2059847 x 0,241922828

Bobot tubuh x Lebar flippers 
belakang Y= 29,935639 e0,3378002 x 0,101395199

Bobot tubuh x Berat flippers 
belakang Y= 24,123957 e0,1329788 x 0,854935651

Pertumbuhan merupakan penambahan ukuran otot, 
organ dalam dan bagian-bagian tubuh lainnya (Guyer 
& Lane, 1964). Menurut Soeparno (1992), pertumbuh-
an tidak hanya meliputi peningkatan ukuran tubuh 
saja tetapi juga merupakan peningkatan bobot tubuh 
(bobot hidup), komposisi tubuh, termasuk perubahan 
komponen-komponen tubuh seperti otot, tulang dan 
organ-organ lainnya. Kimball (1990) menyatakan bah-
wa dari segi biologi, pertumbuhan merupakan suatu 
proses seluler dimana terjadi peningkatan jumlah sel, 
penambahan ukuran sel dan substansi interseluler. 
Setelah ukuran maksimum tercapai sel-sel tubuh tidak 
akan bertambah besar lagi dan pertumbuhan terhenti 
atau terjadi pembelahan sel. Menurut Campbell dan 
Lasley (1975), dari sudut kimiawi pertumbuhan meru-
pakan penambahan jumlah protein dan zat-zat mineral 
yang diakumulasikan dalam tubuh. Peningkatan bobot 

tubuh selama pertumbuhan terutama disebabkan oleh 
peningkatan akumulasi protein tubuh (Sturkie, 1976). 
Penambahan bobot tubuh ini biasanya digunakan se-
bagai parameter pertumbuhan (Maynard dan Loosli, 
1969), sedangkan menurut Williamson & Payne (1993), 
indicator pertumbuhan itu berupa peningkatan bobot 
tubuh per satuan waktu. Brody (1985) dalam Soeparno 
(1992) menyatakan bahwa pertumbuhan hewan di-
dasarkan pada kenaikan berat tubuh per satuan waktu 
tertentu. Pond dan Manner (1974) menyatakan bahwa 
laju pertumbuhan dihitung dari pengurangan bobot 
tubuh akhir dengan bobot tubuh awal dibagi lamanya 
waktu pengamatan.  

KESIMPULAN

1. Respon pertumbuhan tukik penyu lekang yang diberi 
pakan sampai umur 3 bulan dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan tukik yang diberikan pakan 
ikan tuna yang lebih banyak dari udang lebih baik 
dibandingkan tukik yang diberikan pakan ikan tuna 
lebih sedikit dari udang. 

2. Model  matematika hubungan  antara bobot tubuh 
terhadap ukuran flippers depan dan flippers belakang 
khususnya bobot tubuh terhadap lebar flipper depan 
dapat disimpulkan Y= 7,0830530 e1,1436892 x  R2 

= 0,738308491 dan antara bobot tubuh terhadap 
berat flipper belakang Y= 24,123957 e0,1329788 x  R 2 = 
0,854935651

SARAN

Untuk mendapatkan Respon pertumbuhan tukik 
penyu lekang yang baik sebaiknya tukik diberikan  
pakan ikan tuna yang lebih banyak dari udang lebih dan 
untuk menduga respon pertumbuhan bobot tubuh tukik 
penyu lekang umur 3 bulan yang diberikan pakan ikan 
tuna dan udang sebaiknya menggunakan lebar flipper 
depan dengan persamaan matematis Y=7,0830530 
e1,1436892 x  
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